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Abstract 

This study aims to determine the significant relationship between economic level, parental occupation and 

geographic location with interest in learning physical education, sports and health during the COVID-19 

pandemic at Widiatmika High School. The research method used is correlation. The subjects of this study were 

all students at SMA Widiatmika. The data analysis technique used is the Pearson product moment technique and 

multiple linear regression analysis. The results of this study indicate: 1) There is a positive and significant 

relationship between the level of the economy and interest in learning physical education, sports and health 

during the COVID-19 pandemic. 2) There is a positive and significant relationship between work and interest in 

learning physical education, sports and health during the covid-19 pandemic. 3) There is a positive and 

significant relationship between geographic location and interest in learning physical education, sports and 

health during the COVID-19 pandemic. 4) There is a positive and significant relationship between the level of 

economy, occupation and geographical location with interest in learning physical education, sports and health 

during the covid-19 pandemic. 

Keywords: economic level, occupation, geographical location, interest in learning PJOK. 

Abstrak 

Penelitianl inil bertujuanl untukl mengetahui hubungan signifikanl antaral tingkatl perekonomian, pekerjaan 

orangtua dan letak geografisl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahragal danl kesehatanl dil masal 

pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmika. Metode penelitianl yangl digunakanl adalahl korelasi. Subjekl 

penelitianl inil adalahl seluruhl pesertal didikl dil SMAl Widiatmika.l Teknikl analisisl datal yangl digunakanl 

adalahl denganl teknikl pearsonl productl momentl danl analisisl regresil linierl berganda.l Hasill penelitianl inil 

menunjukkan: 1) Terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral tingkatl perekonomianl denganl 

minatl belajarl pendidikanl jasmanil olahragal danl kesehatan di masa pandemi covid-19. 2)l Terdapatl 

hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral pekerjaanl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmanil 

olahragal danl kesehatan di masa pandemic covid-19. 3)l Terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl 

antaral letakl geografisl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmanil olahragal danl kesehatan di masa pandemi 

covid-19.l 4)l Terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral tingkatl perekonomian,l pekerjaanl 

danl letakl geografisl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmanil olahragal danl kesehatan di masa pandemi 

covid-19.l  

Kata Kunci:l tingkatl perekonomian,l pekerjaan,l letakl geografis,l minatl belajarl PJOK. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikanl dil sekolahl tidakl hanyal mementingkanl dil bidangl akademikl tetapil jugal 

nonakademik.l Padal dasarnyal pendidikanl bertujuanl untukl membinal pesertal didikl dalaml hall 

pengetahuan,l keterampilanl danl sikap.l Fungsil pendidikanl nasionall adalahl mengembangkanl 

kemampuanl danl membentukl watakl peradabanl bangsal yangl bermartabatl dalaml mencerdaskanl 

kehidupanl bangsa,l bertujuanl untukl berkembangnyal potensil pesertal didikl agarl menjadil 

manusial yangl berimanl danl bertakwal kepadal Tuhanl Yangl Mahal Esa,l berakhlakl mulia,l sehat,l 
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berilmu,l cakap,l kreatif,l mandiri,l danl menjadil wargal Negaral yangl demoktratisl sertal 

bertanggungl jawabl dalaml UUl RI.l No.l 20l tahunl 2003. 

Belajarl adalahl suatul prosesl usahal yangl dilakukanl seseorangl untukl memperolehl suatul 

perubahanl tingkahl lakul yangl barul secaral keseluruhan,l sebagail hasill pengalamannyal sendiril 

dalaml interaksil denganl lingkungannya.l menurutl Slametol (2015).l Sedangkanl menurutl Dimyatil 

danl Mudjionol (2015:10)l “Belajarl adalahl suatul perilakul padal saatl orangl belajar,l makal 

responnyal menjadil lebihl baik,l bilal ial tidakl belajarl makal responnyal menurun”. Penjabaran 

belajar menurutl ihsanal (2017:4)l “Belajarl adalahl suatul aktivitasl dil manal terdapatl sebuahl 

prosesl daril tidakl tahul menjadil tahu,l tidakl mengertil menjadil mengerti,l tidakl bisal menjadil 

bisal untukl mencapail hasill yangl optimall ”.l Daril pengertianl paral ahlil dil atasl dapatl dil 

simpulkanl bahwal belajarl merupakanl suatul aktivitasl ataul prosesl perubahanl tingkahl lakul daril 

tidakl tahul menjadil tahul sehinggal dapatl menghasilkanl responl yangl lebihl baik. Minat 

merupakan suatu daya tarik atau kebutuhan seseorang terhadap sesuatu hal baik benda maupun 

aktivitas yang dapat menimbulkan kesenangan dan kegembiraan. Sedangkan bakat sendiri merupakan 

kemampuan seseorang dalam menguasai sesuatu hal meliputi keterampilan serta pengetahuan. Bakat 

tersebut merupakan kemampuan yang sudah dimiliki dan hanya perlu di asah dan dilatih lagi untuk 

mendapatkan hasil yang lebih memuaskan dan bagus.  

Dari pemaparan minat yang disebutkan merupakan daya tarik atau kebutuhan seseorang 

terhadapat suatu barang atau aktivitas maka dari itu peneliti mengambil minat sebagai salah satu 

variabel dalam penelitian ini untuk mengetahui minat peserta didik terhadap suatu aktivitas 

pembelajaran yang terjadi di sekolah dimana sejak maret 2020 sampai saat ini pembelajaran dilakukan 

secara daring. Karena keadaan pandemi seperti ini dilakukanlah beberapa perubahan agar peserta 

didik tetap dapat mendapatkan pendidikan dari jarak jauh. Tentunya setiap perubahan akan memiliki 

dampaknya tersendiri baik positif maupun yang negatif. Maka dari itu peneliti ingin mengetahui 

apakah ada hubungan beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa khususnya pada 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan (PJOK). 

Dalam suatu minat ada faktor yang mempengaruhinya baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Dalam masa pandemi seperti saat ini banyak peserta didik yang lebih berpengaruh terhadap 

faktor eksternal dari pada faktor internal. Menurut peneliti beberapa faktor tersebut seperti tingkat 

perekonomian, pekerjaan orang tua, lingkungan atau letak geografis tempat tinggal dan masih ada 

faktor lainnya. Dari beberapa faktor tersebut peneliti memilih 3 faktor untuk menjadi variabel bebas 

dapat penelitian ini yaitu tingkat perekonomian, pekerjaan dan letak geografis. 

Tingkat perekonomian merupakan suatu keadaan atau kemampuan seseorang atau suatu 

keluarga dalam memenuhi setiap kebutuhannya. Tingkat perekonomian ini dapat digolongkan 

menjadi tingkat perekonomian rendah dan tingkat perekonomian tinggi. Dimana seseorang yang 

memiliki atau berada dalam tingkat perekonomian rendah biasanya akan lebih berkonsentrasi terhadap 
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memenuhi. Peneliti menggunakan variabel ini karena tingkat perekonomian saat ini yang tidak setabil 

di keadaan pandemi dirasa dapat mempengaruhi minat belajar peserta didik 

Pekerjaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk bisa memenuhi kebutuhan 

hidupnya maupun keluarga. Karena dalam memenuhi kebutuhan hidup seseorang harus memiliki 

penghasilan yang dapat dihasilkan dengan melakukan suatu pekerjaan. Dilihat dari yang dihasilkan 

suatu pekerjaan dapat dibagi menjadi dua yaitu pekerjaan yang menghasilkan barang dan pekerjaan 

yang menghasilkan jasa. Peneliti memilih variabel ini karena pekerjaan dengan tujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup memiliki pengaruh dengan minat belajar peserta didik karena disini 

pekerjaan yang dilihat adalah pekerjaan orang tua dari peserta didik. 

l Letakl geografisl adalahl letakl suatul daerahl dilihatl daril kenyataannyal dil bumil ataul 

posisil daerahl itul padal bolal bumil dibandingkanl denganl posisil daerahl lain.l Letakl geografisl 

ditentukanl pulal olehl segil astronomis,l geologis,l fisiografisl danl sosiall budaya.l Kondisil 

geografil suatul wilayahl adalahl keadaanl mukal bumil daril aspekl letak,l cuaca,l iklim,l relief,l 

jenisl tanah,l floral danl faunal sertal sumberl dayal alamnya.l Letakl suatul wilayahl berhubunganl 

denganl lokasi,l posisil batas,l bentukl danl luas.lPengaruh letak geografis terhadap kehidupan sosial 

masyarakat adalah memudahkan untuk berhubungan dengan orang lain. Maka dari itu variabel ini di 

pilih oleh peneliti karena letak geografis atau daerah tempat tinggal juga mempengaruhi sikap dan 

minat seseorang. 

Setelah melakukan observasi di sekolah SMA Widiatmika yang terletak di selatan pulau Bali, 

yaitu di Kuta Selatan tepatnya di Jimbaran. Dimana sebagian besar orang tua dari siswa/i disini 

memiliki pekerjaan di bidang pariwisata. Dikarenakan adanya pandemi ini banyak terjadi perubahan 

dari segi ekonomi dan sikap. Tidak sedikit orang yang di rumahkan bahkan di PHK oleh perusahaan 

tersebut. Peserta didik di sekolah SMA Widiatmika juga termasuk peserta didik yang tekun dan giat 

dalam membantu kegiatan untuk membantu dan meringankan pekerjaan orang tua dan keluarga. 

Terkadang ada juga siswa yang lebih banyak menghabiskan waktunya untuk keluarga karena keadaan 

daring dan peserta didik berada di rumah dianggap banyak memiliki waktu luang. Sedangkan yang 

terjadi peserta didik tetap melakukan pembelajaran sebagaimana saat tatap muka atau sebelum 

pandemi hanya medianya yang berbeda. Meski sudah berlangsung lebih dari 1 tahun masih ada 

peserta didik yang merasa berbeda atau masih belum bisa menyesuaikan dengan perubahan yang ada. 

Maka dari itu peneliti ingin meneliti apakah ada hubungan antara beberapa faktor eksternal 

dengan minat belajar PJOK peserta didik. Pengambilan judul penelitian didasarkan hasil observasi 

dan pengamatan peneliti terhadap minat belajar peserta didik yang ada di SMA Widiatmika. Minat 

belajar peserta didik dapat dilihat dari keikut sertaan dalam mengikuti kelas pembelajaran yang 

menurun. Dengan judul penelitian “Hubunganl Tingkatl Perekonomian,l Pekerjaanl danl Letakl 

Geografisl Denganl Minatl Belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil Masal 

Pandemil Covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung”. 
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METODE 

Lokasi pengambilan data dalam penelitian ini adalah di SMA Widiatmika Jimbaran. Sekolah 

SMA Widiatmika terletak di bali bagian selatan tepatnya di Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, 

Kabupaten Badung. Berdiri pada juni 2019 dan mendapatkan ijin operasional pada tanggal 09 Januari 

2020. Jurusan yang ada di sekolah SMA Widiatmika ada dua yaitu Jurusan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam (MIPA) dan Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Jumlah seluruh siswa SMA 

Widiatmika dari kelas X sampai kelas XII berjumlah 132 orang. Penelitian yang dilakukan di SMA 

Widiatmika Jimbaran, Badung dilakukan selama 25 hari terhitung mulai dari tanggal 1 Maret 2022 

sampai dengan tanggal 25 Maret 2022. Mulai dari di dapatnya surat ijin mengambil data di sekolah 

yang di tuju yaitu SMA Widiatmika. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian korelasi 

yang dilakukan dengan memberikan beberapa kuisioner bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat perekonomian, pekerjaan orang tua dan letak geografis dengan minat belajar PJOK. Penelitian 

ini menggunakan metode korelasi yaitu memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 

tingkat perekonomian, pekerjaan orang tua dan letak geografis dari setiap peserta didik. Untuk 

mengukur hubungan antara dua variabel atau lebih digunakan penelitian korelasi yang menjadi dasar 

dalam penelitian ini. Penggunaan metodelogi harus tepat dan mengarah pada tujuan penelitian agar 

hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dan dapat di pertanggung jawabkan 

secara ilmiah (Darmawan, 2013). 

Penelitian ini adalah termasuk penelitian ex post fakto yang berbentuk korelasional, karena 

variabel-variabel bebasnya tidak dikontrol secara langsung karena telah ada sebelumnya dan tidak 

dapat dimanipulasi. Kerlinger yang dikutip oleh Landung R. Simatupang memberikan batasan 

penelitian ex post fakto adalah penyelidikan empiris sistematis, di mana ilmuwan tidak mengendalikan 

variabel bebas secara langsung karena perwujuadan variabel tersebut telah terjadi, atau karena 

variabel tersebut  pada dasarnya memang tidak dimanipulasi. Disebut penelitian korelasional, karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara variabel-variabel bebas baik sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama dengan variabel terikatnya. 

Menurutl Suharsimil Arikuntol (2013:108),l populasil adalahl keseluruhanl subyekl 

penelitian,l populasil dibatasil pendudukl ataul individul yangl palingl sedikitl memilikil sifatl yangl 

sama.l Daril pendapatl Suharsimil Arikuntol tersebutl populasil dalaml penelitianl inil adalahl seluruhl 

individul yangl akanl dijadikanl objekl penelitianl danl keseluruhanl daril individul itul harusl 

memilikil palingl tidakl satul sifatl yangl sama.l Yangl dimanal dalaml penilitianl inil populasinyal 

adalahl seluruhl pesertal didikl pesertal SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. Penelitianl terhadapl 

sampell bertujuanl untukl mereduksil subjekl penelitianl danl mengadakanl generalisasil penelitian,l 

yaitul mengadakanl penelitianl padal sebagianl sajal daril semual populasi.l Sampell ialahl memilihl 

sejumlahl tertentul daril keseluruhanl populasi,l sampell jugal diartikanl denganl himpunanl yangl 

ditarikl daril suatul populasi (Nasution, 2010 : 99). Sampel juga dijelaskan sebagagian atau wakil dari 
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populasi yang diteliti (Suharsini, 2011:104). Dalam penelitian ini digunakan teknik populasi study, 

mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya. Teknik populasi study adalah suatu cara 

pengambilan sampel penelitian di mana seluruh populasi dijadikan subjek yang akan diteliti (Dantes 

2014:132). Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini  adalah seluruh peserta didik yang ada di 

SMA Widiatmika dari kelas 10, 11 dan 12 yang berjumlah 132 orang dengan teknik populasi study.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Setelah menyebarkan instrument setiap variabel untuk dapat mendeskripsikan dan melihat 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat pada penelitian ini, maka dapat disajikan 

deskripsi data dari masing-masing variabel-variabel berdasarkan data yang di dapatkan dengan 

penjabaran sebagai berikut:  

Tabel 1. Deskripsi Hubungan Variabel 

    X1 X2 X3 Y 

N 

Valid 132 132 132 132 

Missing 0 0 0 0 

Mean 51,62 54,56 58,42 54,68 

Median 51 54,50 57 54 

Mode 51,49 54,64 58.38 54,68 

Std. Deviation 6,45 8,47 7,86 5,88 

Variance 31,70 71,74 61,88 34,67 

Range 40 45 38 38 

Minimum 31 32 38 32 

Maxsimum 71 77 76 70 

Sum 6815 7203 7712 7219 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan terlebih dahulu uji normalitas. 

Dalam uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS 24.0.  data 

yang diperoleh akan berdistribusi normal jika nilai signifikansi hitung yang diujikan lebih besar dari 

pada α (signifikan ≥ 0,05). 

Hipotesis : 

H0 : Data berasal dari populasi yang menyebar normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak menyebar normal 
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Tabel 2. Kolmogorov-Smirnov 

 

 

Dari test tests of normality diperoleh P value (nilai signifikansi) untuk uji Kolmogoriv-Smirnov 

adalah 0,117. Dengan menggunakan α = 0,05 diperoleh nilai signifikansi (0,117)   taraf signifikansi 

α = 0,05 sehingga H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan data berasal dari populasi yang menyebar 

normal menurut uji Kolmogorov Sminov. Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah data 

yang didapatkan ada terjadi multikolinearitas atau tidak. Uji multikolinearitas ini dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance atau nilai VIF. Data dianggap tidak terjadi multikolinearitas jika nilai tolerance 

> 0,10 atau nilai VIF < 10,00. Setelah dilakukan uji multikolinearitas terhadap data yang diperoleh 

mendapatkan hasil tolerance untuk setiap variabel bebas yaitu variabel tingkat perekonomian sebesar 

0,590; variabel pekerjaan sebesar 0,497 dan variabel letak geografis sebesar 0,728. Sedangkan untuk 

hasil nilai VIF setiap variabel adalah 1,694 untuk nilai variabel tingkat perekonomial, 2,014 untuk 

nilai variabel pekerjaan dan untuk variabel letak geografis sebesar 1,373. Nilai untuk uji 

multikolinearitas diramkum juga dalam gambar dibawah ini. 

Tabel 3. Coefficients Uji Multikolinearitas 

 

Dari hasil uji multikolinearitas dapat ditarik kesimpulan bahwa dilihat dari nilai tolerance 

ketiga variabel yaitu variabel tingkat perekonomian, pekerjaan dan letak geografis tidak ada dibawah 

0,10 dan dari nilai VIF dari ketiga variabel yaitu variabel tingkat perekonomian, pekerjaan dan letak 

geografis tidak ada nilai lebih dari 10,00 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Uji 

heteroskedatisitas dilakukan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan varian dari residual semua 

pengamatan pada model regresi linear. Jika penyebaran titik beraturan di atas atau dibawah sumbu 0 
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pada sumbu Y maka terdapat gejala heteroskedastisitas begitu juga sebaliknya jika ada penyebaran 

titik tidak beraturan di atas dan dibawah sumbu 0 pada sumbu Y maka tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Gambar 1. Grafik Scatterplot 

Berdasarkanl grafikl daril ujil heteroskedastisitasl karenal titikl penyebaranl tidakl beraturanl 

dil atasl danl dil bawahl sumbul 0l padal sumbul Yl makal tidakl terdapatl gejalal heteroskedastisitas. 

Ujil autokorelasil dilakukanl untukl dapatl mengetahuil apakahl adal korelasil variabell yangl adal dil 

dalaml modell prediksil denganl perubahanl waktul yangl dapatl dilakukanl denganl nilail durbinl 

watson.l Nilail durbinl watsonl (DW)l dapatl diperolehl daril ujil durbinl watsonl yangl kemudianl 

akanl dibandingkanl denganl dual nilail Durbinl Watsonl Tabel,l yaitul Durbinl Upperl (DU)l danl 

Durbinl Lowerl (DL). Dikatakanl tidakl terdapatl autokorelasil jikal nilail DWl >l DUl danl (4-DW)l 

>l DUl ataul bisal bisal jugal digunakanl hitunganl (4-DW)l >l DUl <l DW.l Ringkasanl hasill ujil 

autokorelasil dalaml penelitianl inil dapatl dilihatl padal gambarl berikut:  

Tabel 4. Model Summary 

 

Dari hasil uji autokorelasi dapat diperoleh hasil DW sebesar 2,111. Sedangkan nilai DU dan 

DL pada tabel Durbin Watson dengan α = 5% atau taraf signifikansi α = 0,05 dengan K = 3 dan N = 

132 serta diperoleh nilai DU sebesar 1,7624 dan DL sebesar 1,6696. Untuk menghitung uji 

autokorelasi maka nilai dapat dijabarkan sebagai berikut:  

DW > DU = 2,111 > 1,7624 

(4-DW) > DU < DW = (4-2,111) > 1,7624 < 2,111 

= 1,889 > 1,7624 < 2,111 

Dari perhitungan yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tingkat 

perekonomian, pekerjaan dan letak geografis tidak terdapat autokorelasi terhadap data tersebut. Untuk 
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mengetahuil apakahl adal hubunganl antaral variabell bebasl denganl variabell terikatl dilakukanl ujil 

hipotesis.l Ujil hipotesisl menggunakanl tarafl signifikansil 5%l ataul tarafl signifikansil αl =l 0,05.l 

Nilail yangl diperolehl daril perhitunganl statisticl dikonsultasikanl denganl nilaul rl dalaml tabel.l 

Apabilal nilail rhitungl >l rtabell ataul nilail fhitungl >l ftabel,l makal koefisienl dikatakanl signifikan.l Daril 

nilail rtabell dapatl ditentukanl kriterial kekuatanl hubunganl antaral variabell bebasl denganl variabell 

terikatl denganl mengacul padal tabell berikut: 

Tabel 5. Interpretasi Correlation 

 

Ujil hipotesisl variabell tingkatl perekonomian,l pekerjaanl danl letakl geografisl denganl 

minatl belajarl Pendidikanl Jasmanil Olahragal Kesehatanl menggunakanl analisisl korelasil Pearsonl 

Productl Moment.l Hasill daril ujil korelasil Pearsonl Productl Momentl tersebutl sebagail berikut: 

Tabel 6. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

1. Uji Hipotesis Pertama 

Adapunl hipotesisl pertamal yangl akanl diujil yaitul sebagail berikut: 

H0   :lTidakl terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral tingkatl perekonomianl 

denganl minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil 

covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

H1       :l Terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral tingkatl perekonomianl denganl 

minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l 

dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

Dalam uji hipotesis pertama, pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan 

kriteria. Tolak H0 jika rhitung > rtabel dan terima H0 jika rhitung < rtabel. Atau tolak H0 apabila nilai 
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signifikansi < taraf signifikansi α = 0,05. Berdasarkan tabel Uji Korelasi Pearson Product Moment 

didapatkan hasil nilai sig(2-tailed) antara tingkat perekonomian dengan minat belajar sebesar 0,000. 

Nilai rhitung (pearson correlation) untuk hubungan tingkat perekonomian dengan minat belajar adalah 

0,483. Dengan perhitungan dari itu rhitung > rtabel = 0,483 > 0.171 atau nilai signifikansi < taraf 

signifikansi α = 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan dari hasil perhitungan tersebut bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima dengan penjabaran terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

tingkat perekonomian denganl minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil 

masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

2. Ujil Hipotesisl Kedua 

Adapunl hipotesisl kedual yangl akanl diujil yaitul sebagail berikut: 

H0 :l Tidakl terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral pekerjaanl dengaml minatl 

belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil 

SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung.l  

H1 :l Terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral pekerjaanl dengaml minatl 

belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil 

SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung.l  

Dalaml ujil hipotesisl kedua,l pengujianl hipotesisl tersebutl dilakukanl denganl menggunakanl 

kriteria.l Tolakl H0l jikal rhitungl >l rtabell danl terimal H0l jikal rhitungl <l rtabel.l Ataul tolakl H0l apabilal 

nilail signifikansil <l tarafl signifikansil αl =l 0,05.l Berdasarkanl tabell Ujil Korelasil Pearsonl 

Productl Momentl didapatkanl hasill nilail sig(2-tailed) antara pekerjaan dengan minat belajar sebesar 

0,000. Nilai rhitung (pearson correlation) untuk hubungan pekerjaan dengan minat belajar adalah 0,456. 

Dengan perhitungan dari itu rhitung > rtabel = 0,456 > 0.171 atau nilai signifikansi < taraf signifikansi α = 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan dari hasil perhitungan tersebut bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima dengan penjabaran terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pekerjaan denganl 

minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil COVID-19l dil 

SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

3. Ujil Hipotesisl Ketiga 

Adapunl hipotesisl ketigal yangl akanl diujil yaitul sebagail berikut: 

H0 :l Tidakl terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral letakl geografisl denganl 

minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l 

dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

H1 :l Terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral letakl geografisl denganl minatl 

belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil 

SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

Dalaml ujil hipotesisl ketiga,l pengujianl hipotesisl tersebutl dilakukanl denganl 

menggunakanl kriteria.l Tolakl H0l jikal rhitungl >l rtabell danl terimal H0l jikal rhitungl <l rtabel.l Ataul 
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tolakl H0l apabilal nilail signifikansil <l tarafl signifikansil αl =l 0,05.l Berdasarkanl tabell Ujil 

Korelasil Pearsonl Productl Momentl didapatkanl hasill nilail sig(2-tailed) antara letak geografis 

dengan minat belajar sebesar 0,000. Nilai rhitung (pearson correlation) untuk hubungan letak geografis 

dengan minat belajar adalah 0,493. Dengan perhitungan dari itu rhitung > rtabel = 0,493 > 0.171 atau nilai 

signifikansi < taraf signifikansi α = 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan dari hasil perhitungan 

tersebut bahwa H0 ditolak dan H1 diterima dengan penjabaran terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara letakl geografisl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl 

kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

4. Ujil Hipotesisl Keempat 

Adapunl hipotesisl keempatl yangl menyatakanl “Terdapatl hubunganl yangl positifl danl 

signifikanl antaral tingkatl perekonomian,l pekerjaanl danl letakl geografisl denganl minatl belajarl 

pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal 

Jimbaranl Badung”.l Hipotesisl terakhirl inil dapatl digunakanl analisisl regresil linierl berganda.l 

Menurutl Sugiyonol (2012:277)l analisisl regresil linierl bergandal adalahl analisisl yangl digunakanl 

untukl meramalkanl bagaimanal keadaanl (naikl turunnya)l variabell dependenl bilal dual ataul lebihl 

variabell independenl sebagail faktorl predictorl dimanipulasil (dinaikl turunkanl nilainya).l Analisisl 

regeresil bergandal padal penelitianl inil dapatl dijabarkanl sebagail berikut:l  

Y = a+b1x1+b2x2+b3x3+e 

Y = 22,284+0,280+0,059+0,253+e 

Keterangan :  

Y : Variabel Dependen (Minat Belajar PJOK) 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien Regresi Tingkat Perekonomian 

b2  : Koefisien Regresi Pekerjaan 

b3  : Koefisien Regresi Letak Geografis 

x1  : Variabel Independen Tingkat Perekonomian 

x2  : Variabel Independen Pekerjaan 

x3  : Variabel Independen Letak Geografis 

Tabel 7. Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien Regresi thitung sig. 

Konstanta 22.284     

X1 0,280 3.315 0.001 

X2 0.059 0.838 0.404 

X3 0.253 4.052 0,000 

Fhit 23.289 

R 0.594 

R Square 0.353 

Adjust R Square 0.338 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari tingkat perekonomian (x1) 

dengan minat belajar PJOK (Y) sebesar 0,280; nilai koefisien regresi dari pekerjaan (x2) dengan minat 

belajar PJOK (Y) sebesar 0,059; dan nilai koefisien regresi dari letak geografis (x3) dengan minat 

belajar PJOK (Y) sebesar 0,253. Dari persamaan di atas memperlihatkan hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat yang dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar 22,284 yang 

dapat diartikan jika tidak terjadi perubahan variabel tingkat perekonomian (x1), pekerjaan (x2) dan 

letak geografis (x3) maka minat belajar PJOK (Y) pada peserta didik SMA Widiatmika, Jimbaran, 

Badung sebesar 22,284. Selain hasil dari analisis regresi ada juga koefisien determinasi R Square dan 

juga adjusted R Square. Keduanya analisis ini menunjukkan seberapa besar variabel bebas dapat 

menjelaskan keragaman variabel terikat. Hasil nilai dari koefisien determinasi R Square dalam 

penelitian ini adalah 0,353 atau sama dengan 35,3% yang mana keragaman minat belajar PJOK dapat 

dilihat dari variabel tingkat perekonomian, pekerjaan dan letak geografis. Sisanya 64,7% minat belajar 

PJOK lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Sedangkan nilai adjusted R Square 

dari keragaman minat belajar PJOK oleh keberagaman variabel tingkat perekonomian, variabel 

pekerjaan dan variabel letak geografis sebesar 0,338 atau sama dengan 33,8% dengan adanya 

keberagaman dari variabel lain yang berada di luar penelitian ini. 

Hubungan Tingkat Perekonomian dengan Minat Belajar PJOK 

Tingkat perekonomian merupakan status ekonomi seseorang atau sebuah keluarga di 

masyarakat. Dimana di lingkungan masyarakat tanpa disadari terdapat lapisan berdasarkan sistem 

ekonomi yang dimana ada yang berada di lapisan bawah dan lapisan atas. Adanyal sisteml lapisanl 

masyarakatl dapatl terjadil denganl sendirinyal dalaml prosesl pertumbuhanl masyarakatl itu.l Tetapil 

adal pulal yangl disusunl denganl sengajal untukl mengejarl tujuanl bersama.l Seorangl sosiologl 

terkemukal yaitul Pitiriml A.l Sorokin,l (2016)l mengatakan:l Mengatakanl bahwal sistiml lapisanl 

merupakanl ciril yangl tetapl danl umuml bagil masyarakatl yangl hidupl teratur.l  

Sebagian besar tingkat perekonomian di masyarakat dihitung dari jumlah ekonomi yang 

dimiliki dari segi materi. Orang-orang yang berada di lapisan ekonomi bawah atau tingkat 

perekonomian bawah akan lebih berfokus pada memenuhi kubutuhan sehari-hari atau kebutuhan 

dasar. Sedangkan seorang yang memiliki tingkat perekonomian di lapisan atas atau tingkat 

perekonomian tinggi seseorang akan lebih berfokus kepada cara meningkatkan hal yang menunjang 

kebutuhan hidupnya atau cara untuk lebih meningkatkan lagi perekonomiannya. 

Untuk mengetahui hubungan antara tingkat perekonomian terhadap minat belajar PJOK 

dilakukan penelitian dengan membagikan kuisioner kepada seluruh peserta didik SMA Widiatmika. 

Peserta didik yang bersekolah di SMA Widiatmika kebanyakan orangtua berkecimpung di bidang 

pariwisata. Saat kondisi pandemi pada saat ini keadaan pariwisata atau perputaran perekonomian di 

pariwisata mengalami penurunan maka dari itu tidak dapat dipungkiri terjadi penurunan tingkat 

perekonomian di masyarakat.  
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Dalam pembelajaran ada banyak faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik. 

Beberapa di antaranya yaitu tingkat perekonomian, pekerjaan dan letak geografis yang dijadikan 

sebagai variabel bebas dalam penelitian ini dan minat belajar PJOK dijadikan sebagai variabel terikat. 

Berdasarkanl hasill analisisl datal yangl dilakukanl untukl ujil hipotesisl pertamal datal yangl 

didapatkanl antaral tingkatl perekonomianl denganl minatl belajarl Pendidikanl Jasmanil Olahragal 

danl Kesehatan.l Melaluil analisisl korelasil Pearsonl Productl Momentl yangl diperolehl rhitungl 

sebesarl 0,483l sedangkanl nilail rtabell yangl diperolehl sebesarl 0,171l denganl Nl =l 132l padal tarafl 

signifikansil 5%l ataul tarafl signifikansil αl =l 0,05.l Nilail signifikansil sebesarl 0,000l <l tarafl 

signifikansil αl =l 0,05l jadil dapatl disimpulkanl bahwal adal korelasil ataul hubunganl yangl 

signifikanl antaral variabell tingkatl perekonomianl denganl minatl belajarl Pendidikanl Jasmanil 

Olahragal danl Kesehatan.l l Hasill penelitianl inil menunjukkanl terdapatl hubunganl yangl 

signifikanl antaral tingkatl perekonomianl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l 

danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung. 

Hall inil sesuail denganl yangl disampaikanl olehl (Lasrial Hutabalian,l 2016)l yangl 

menyatakanl bahwal statusl ekonomil merupakanl salahl satul bentukl daril stratifikasil sosiall dalaml 

masyarakat.l Statifikasil sosiall dalaml masyarakatl mencakupl berbagail dimensil antaral lainl 

berdasarkanl usia,l jenisl kelamin,l agama,l kelompokl etnis,l kelompokl ras,l pendidikanl formal,l 

pekerjaanl danl ekonomi.l  

Dalaml penelitianl yangl dilakukanl olehl Nabilal Kharismal denganl judull “Pengaruhl 

Motivasi,l Prestasil Belajar,l Statusl Sosiall Ekonomil Orangl Tual Danl Lingkunganl Temanl Sebayal 

Terhadapl Minatl Melanjutkanl Pendidikanl Kel Perguruanl Tinggil Padal Siswal Kelasl XIIl 

Kompetensil Keahlianl Akuntansil dil SMKl NEGERIl Se-Kotal Semarangl Tahunl Ajaranl 

2014/2015” yang dimana hasil penelitian tersebut juga menunjukkan adanya pengaruhl positifl statusl 

sosiall ekonomil orangl tual terhadapl minatl melanjutkanl pendidikanl kel perguruanl tinggil padal 

siswal kelasl XIIl kompetesil keahlianl akuntansil dil SMKl Negeril Se-Kotal Semarangl tahunl 

ajaranl 2014/2015.l Sertal penelitianl yangl dilakukanl olehl Auroral Elisel Putrikul denganl judull 

“Pengaruhl Tingkatl Pendidikanl Orangl Tua,l Penghasilanl Orangtua,l Danl Minatl Belajarl 

Mahasiswal Terhadapl Prestasil Mahasiswal Jurusanl Manajemenl Fakultasl Ekonomil Stambukl 

2014l Universitasl Hkbpl Nommensen”l yangl menyatakanl bahwal terdapatl pengaruhl signifikanl 

daril tingkatl pendidikanl orangtua,l penghasilanl orangtual danl minatl belajarl mahasiswal terhadapl 

prestasil belajarl mahasiswal Jurusanl Manajemenl Fakultasl Ekonomil stambukl 2014l Universitasl 

HKBPl Nommensenl baikl secaral parsiall danl simultan. 

Hubungan Pekerjaan Orang Tua dengan Minat Belajar PJOK 

Kegiatan yang dilakukan seseorang untuk bisa memenuhi kebutuhan hidupnya maupun 

keluarga merupakan definisi dari pekerjaan. Karena untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang 

harus melakukan suatu pekerjaan untuk dapat memperoleh uang atau imbalan guna menunjang 

kebutuhan hidup, mendukung hobi dan keluarga. Selain untuk memenuhi kebutuhan hidup pekerjaan 
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juga dijadikan sebagai identitas seseorang sehingga kualitas hidup seseorang tergantung dari 

pekerjaannya, ada juga yang meningkatkan harga diri dengan pekerjaan yang dilakukan.  

Adapun perbedaan pekerjaan dari segi laki-laki dan perempuan dimana perempuan mencari 

pekerjaan untuk mencari kenyamanan, keselamatan serta kestabilan dalam pekerjaan guna memenuhi 

kebutuhannya. Sedangkan laki-laki lebih memikirkan kaitan atau nilai dari suatu pekerjaan yang 

dilakukan dan memiliki karir yang sukses.  

Untukl mengetahuil hubunganl antaral pekerjaanl terhadapl minatl belajarl Pendidikanl 

Jasmanil Olahragal Kesehatanl dilakukanl penelitianl denganl membagikanl kuisionerl kepadal 

seluruhl pesertal didikl SMAl Widiatmika.l Terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral pekerjaanl 

dengaml minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l 

dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung.l Pekerjaanl memilikil hubunganl yangl cukupl kuatl 

terhadapl minatl belajarl Pendidikanl Jasmanil Olahragal Kesehatanl yangl dapatl dilihatl daril rhitungl 

lebihl besarl daril rtabell yaitul 0,456l lebihl besarl daril 0,171.l Variabell pekerjaanl jugal memilikil 

korelasil denganl variabell minatl belajarl Pendidikanl Jasmanil Olahragal Kesehatan. 

Hasill penelitianl inil menunjukkanl terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral 

pekerjaanl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil 

covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl Badung.l  

Serupal denganl penelitianl daril Stefanusl Novandal dil Universitasl Sanatal Dharmal 

denganl judull “Hubunganl Pekerjaanl Orang tua,l Motivasil Belajarl danl Prestasil Belajarl denganl 

Minatl Menjadil Gurul Mahasiswal Programl Studil Pendidikanl Ekonomil Angkatanl 2016”l yangl 

manal hasill daril penelitiannyal menyatakanl adal hubunganl antaral pekerjaanl orangl tual denganl 

minatl menjadil guru.l Sertal penelitianl yangl dil lakukanl olehl Lilisl Karinal padal tahunl 2009l 

yangl berjudull “Studil hubunganl prestasil siswal padal matal diklatl kewirausahaanl danl perbedaanl 

latarl belakangl pekerjaanl orangl tual terhadapl minatl berwirausahal siswal kelasl IIl kelompokl 

bisnisl danl manajemenl SMKNl 1l Karanganyarl takunl diklatl 2008/2009” yang menyatakan bahwa 

terdapatl perbedaanl minatl berwirausahal dilihatl daril latarl belakangl pekerjaanl orangl tual siswal 

kelasl IIl kelompokl bisnisl danl manajemenl SMKl Nl 1l Karanganyarl tahunl 2008/2009.l Hall inil 

ditunjukkanl denganl hargal Fhitungl lebihl besarl daril Ftabell ataul 17,55l >l 2,82l padal tarafl 

signifikansil 5l %.l  

Hubungan Letak Geografis dengan Minat Belajar PJOK 

Letakl geografisl adalahl letakl suatul daerahl dilihatl daril kenyataannyal dil bumil ataul 

posisil daerahl itul padal bolal bumil dibandingkanl denganl posisil daerahl lain. Dilihat dari segi 

ekonomi posisi tersebut tergolong posisi yang strategis jika dikelola dengan baik karena bisa 

memberikan kontribusi yang baik bagi kemakmuran Indonesia. Selain memberikan kontribusi dalam 

hal ekonomi posisi ini juga mempengaruhi sosial-budaya bangsa sebab memungkinkan masuknya 

budaya dan pengaruh dari negara lain yang membuat keanekaragaman budaya di Indonesia. 
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Letak geografis juga berpengaruh terhadap pekerjaan seseorang, yang dimana jika seseorang 

yang tinggal di wilayah pesisir pantai lebih banyak menjadi nelayan ataupun bekerja di bidang 

pariwisata yang memanfaatkan lingkungan sekitar. Begitu juga yang berada di dataran tinggi maka 

akan lebih dominan melakukan pekerjaan seperti berkebun atau bercocok tanam. 

Dan letak geografis di lingkungan tempat tinggal peserta didik dan sekolah berada di daerah 

pesisir pantai. Dalam pembelajaran adal banyakl faktorl yangl mempengaruhil minatl belajarl pesertal 

didik.l Penelitianl inil dilakukanl untukl mengetahuil adanyal hubunganl letakl geografisl terhadapl 

minatl belajarl Pendidikanl Jasmanil Olahragal Kesehatanl padal masal pandemil covid-19l padal 

pesertal didikl SMAl Widiatmika.l Daril hasill penelitianl yangl sudahl dilakukan,l makal dapatl 

dibuatl suatul pembahasanl mengenail hasil-hasill penelitianl tersebut.l  

Terdapatl hubunganl yangl signifikanl antaral letakl geografisl denganl minatl belajarl 

pendidikanl jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal 

Jimbaranl Badung. Letak geografis memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap minat belajar PJOK 

yang dapat dilihat dengan rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,493 lebih besar dari 0,171.  Dan terdapat 

korelasi antara variabel letak geografis dan variabel minat belajar PJOK. 

Hall itul didukungl denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl Nurl Muayyadahl danl Sril 

Samil Asihl yangl berjudull “Hubunganl Lingkunganl Sekolahl danl Fasilitasl Belajarl denganl Hasill 

Belajarl IPS”l yangl hasill daril penelitianl tersebutl menyatakanl bahwal terdapatl hubunganl yangl 

positifl antaral lingkunganl sekolahl denganl hasill belajarl IPSl siswal kelasl Vl SDNl Gugusl Dwijal 

Kecamatanl Mijenl Semarang.l Sertal sejalanl jugal denganl penelitianl yangl dilakukanl olehl 

Listriyantil Palangdal yangl berjudull “Pengaruhl Lingkunganl Sekolahl danl Lingkunganl Keluargal 

terhadapl Minatl Belajarl Ekonomil Pesertal Didikl dil SMKNl 4l Makassar”l yangl hasill daril 

penelitianl tersebutl menunjukkanl terdapatl pengaruhl positifl signifikanl lingkunganl sekolahl 

terhadapl minatl belajarl ekonomil padal pesertal didikl dil SMKNl 4l Makassar. 

Dari ketiga variabel tersebut yaitu variabel tingkat perekonomian, variabel pekerjaan dan 

variabel letak geografis yang diujikan semua variabel tersebut memiliki rhitung lebih besar dari rtabel. 

Dapat disimpulkan dari semua hasill penelitianl inil terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl 

antaral tingkatl perekonomian,l pekerjaanl danl letakl geografisl denganl minatl belajarl pendidikanl 

jasmani,l olahraga,l danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmikal Jimbaranl 

Badung. 

 

KESIMPULAN  

Pekerjaan orangtua dan letak geografisl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmani,l 

olahragal danl kesehatanl dil masal pandemil covid-19l dil SMAl Widiatmika. Metode penelitianl 

yangl digunakanl adalahl korelasi. Subjekl penelitianl inil adalahl seluruhl pesertal didikl dil SMAl 

Widiatmika.l Teknikl analisisl datal yangl digunakanl adalahl denganl teknikl pearsonl productl 

momentl danl analisisl regresil linierl berganda.l Hasill penelitianl inil menunjukkan: 1) Terdapatl 
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hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral tingkatl perekonomianl denganl minatl belajarl 

pendidikanl jasmanil olahragal danl kesehatan di masa pandemi covid-19. 2)l Terdapatl hubunganl 

yangl positifl danl signifikanl antaral pekerjaanl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmanil 

olahragal danl kesehatan di masa pandemic covid-19. 3)l Terdapatl hubunganl yangl positifl danl 

signifikanl antaral letakl geografisl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmanil olahragal danl 

kesehatan di masa pandemi covid-19.l 4)l Terdapatl hubunganl yangl positifl danl signifikanl antaral 

tingkatl perekonomian,l pekerjaanl danl letakl geografisl denganl minatl belajarl pendidikanl jasmanil 

olahragal danl kesehatan di masa pandemi covid-19.l 
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